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ABSTRAK

Di kalangan masyarakat Kampung Sanggrahan masih ditemukan adanya
kepercayaan terhadap hari yang kurang baik untuk melakukan acara pernikahan,
yaitu pada Dino Geblak Tiyang Sepuh. Mereka meyakini hari tersebut sebagai hari
naas orang tua mereka, maka pantang untuk melakukan acara besar seperti
pernikahan. Apabila ada yang melanggarnya akan mendapatkan dampak negatif
atau petaka terhadap kehidupan mereka kelak, yaitu dalam hidup mereka akan
mengalami ruwet, rewel dan rupek yang pada akhirnya akan berahir pada
perceraian.

Dalam hukum Islam terdapat pula tentang larangan pernikahan yang
berkaitan dengan waktu, yaitu larangan untuk melakukan pernikahan ketika
seseorang melakukan ihram baik ihram haji maupun ihram umrah sesuai dengan
hadits Nabi saw. Namun terhadap larangan menikah pada waktu Dino Geblak
Tiyang Sepuh tidak termasuk ke dalam larangan-larangan yang di syari’atkan oleh
Allah swt melalui hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
Preskriptif Analitik, yaitu penelitian yang ditunjukan untuk mendapatkan saran-
saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah
tertentu. Metode pengumpulan data dengan wawancara secara langsung di
lapangan. Berdasarkan data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan normatif dengan data kualitatif deduktif, yakni dengan
menilai realita yang terjadi dalam masyarakat, apakah ketentuan tersebut sesuai
atau tidak dalam pandangan hukum Islam.

Analisis Hukum Islam terhadap data hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa, larangan pernikahan pada waktu Dino Geblak Tiyang Sepuh
adalah tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam, yang mana dalam nas tidak
ada ketentuan mengenai larangan tersebut. Terhadap keyakinan msyarakat
Kampung Sanggrahan tersebut dapat menimbulkan adanya sugesti atau keyakinan
yang buruk, dan mempercayai adanya ramalan-ramalan termasuk ke dalamnya
percaya terhadap adanya hari buruk yang berdampak negatif bagi kehidupan
manusia maka akan mengakibatkan pendangkalan keimanan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang diciptakan paling sempurna dari
seluruh ciptaan Allah swt di muka bumi ini. Pada hakikatnya manusia
adalah diciptakan oleh Allah swt sebagai mahluk sosial, yaitu
keberadaannya dalam kehidupan di dunia ini tidaklah mungkin untuk bisa
sendiri tanpa bantuan dan peran dari orang lain. Hal ini juga dikarenakan
Allah swt telah menjadikan makhluk-makhluk-Nya diciptakan secara
berpasangan agar mereka saling mengenal dan melengkapi antara yang satu
dengan yang lainnya. Ini semua dapat dilihat dalam Firman Allah swt yang
berbunyi :

L0 ST aSlad gy LA (5 JS (e

Suatu kenyataan bahwa keberadaan makhluk hidup di muka bumi
terdiri dari dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Kedua jenis makhluk
hidup itu, baik pada segi fisik maupun segi psikis mempunyai sifat-sifat
yang berbeda, namun secara biologis, kedua jenis makhluk hidup tersebut
adalah saling membutuhkan, sehingga menjadi satu pasangan, yang secara
harfiah disebut pernikahan. Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah

yang umum berlaku pada semua makhluk Tuhan.’Atas dasar inilah Allah

' Az-Zariyat (51) : 49.

% As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, alih bahasa Moh. Thalib, cet. ke-1 (Bandung: al-
Ma’arif, 1980), hlm. 6.



swt mensyari’atkan umat manusia, khususnya umat muslim untuk
menyalurkan hasrat biologisnya dengan cara yang baik dan dibenarkan
menurut aturan hukum Allah swt yaitu dengan ikatan tali pernikahan. Hal

tersebut berdasarkan dalam firman-Nya :
O 4 aginy o) 88 )5S0 (o)) aSial 5 ool (e cpalliall 5 oSie YN saSil
3. ade g il 5 aliad

Pada hakikatnya pernikahan di dalam ajaran Islam diharapkan dapat
melahirkan generasi-generasi penerus yang handal dan kelak dapat
meneruskan perjuangan dan dakwah ke Islam-an sampai akhir zaman kelak.
Hal ini sebagaimana telah diterangkan oleh Rasulullah saw melalui sabda
beliau yaitu :

RO PR CORP IR PR PUP PP

Pernikahan adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama
dalam pergaulan dan bermasyarakat yang sempurna. Pernikahan ini bukan
saja merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan
rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan
menuju pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lainnya, dan

perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara

> An-Nir (24) : 32.

4 Abi Dawud, Sunan Abt Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t), 1:220, hadis nomor
2050,”Kitab an —Nikah“ hadis diriwayatkan dari Ahmad bin Ibrahim dari Yazid bin Harun di
khabarkan dari Mustalim Ibnu Said bin Ukhta Manshur bin Zazab dari Mansur yakni Ibnu Zazan
dari Muawwiyyah bin Qurrah dari Ma’qul bin Yassar.



satu dengan lainnya.’ Ini dapat menjadikan dasar yang kuat bahwa
pernikahan itu sendiri adalah merupakan suatu ikatan yang mutlak dan
kokoh dan memiliki derajat yang mulia yang kelak pernikahan tersebut
hanya dapat dipisahkan dengan datangnya kematian dan proses perceraian
yang dibenarkan oleh tata cara yang benar menurut Agama Islam dan
menurut peraturan per Undang-Undangan pula.

Sementara itu membahas tentang tujuan pernikahan pada
umumnya tergantung pada masing-masing individu yang akan
melangsungkannya, karena lebih bersifat subyektif. Namun demikian, ada
juga tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang yang telah
melakukan pernikahan, ® yaitu menciptakan keluarga yang sakinah dengan
dasar mawaddah dan rahmah. Tujuan itu cukup jelas tertera di dalam Al-
Qur’an surat ar-Riim yang berbunyi :

b O Aen 58350 pSin Jra g Leall | il Ln g 31 pSuiil (e ST (BIA () ) (1a g
7O Sy o5l CuY el

Pernikahan dianggap sah apabila telah terpenuhinya syarat dan
rukun nikah. Jumhur Ulama’ menetapkan akad, kedua mempelai, wali
perempuan, dan saksi sebagai rukun dari perkawinan, yang bila tidak ada
salah satu di antaranya perkawinan itu tidak sah. Sementara mahar di

tempatkan sebagai syarat dalam arti tidak menentukan kelangsungan akad

> Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1994), hlm. 374.

% Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat I, ( Bandung : Pustaka Setia. 1999),
him.12.

7 Ar-Ram (30) : 21.



nikah, namun harus dilaksanakan dalam masa perkawinan.® Dan juga
pernikahan dianggap sah apabila telah terpenuhinya syarat dan rukun nikah.
Pada garis besarnya, syarat sahnya pernikahan itu ada dua, yaitu laki-laki
dan perempuan sah untuk dinikahi. Artinya kedua calon pengantin adalah
orang yang tidak haram dinikahi, baik karena haram untuk sementara atau
selamanya.’

Keberadaan suatu wilayah yang berbeda-beda di belahan dunia ini
mempengaruhi atas keberagaman corak kehidupan dan budaya Negara
masing-masing. Hal ini tidak terlepas pula di Negara Republik Indonesia
sebagai Negara kepulauan yang memiliki daerah yang sangat luas, tentunya
sangat banyak kebudayaan yang berbeda-beda antara tempat satu dengan
yang lainnya. Maka pastilah akan banyak ditemukan pula budaya-budaya
lokal yang berkembang di masyarakat yang mendiami wilayah-wilayah yang
berbeda di NKRI ini. Salah satunya tentang budaya lokal yang berkaitan
dengan praktek pelaksanaan pernikahan, yang berkaitan dengan norma-
norma masyarakat yang berkembang tentang larangan-larangan dalam
pernikahan dan segala aturan-aturan yang ada di dalamnya.

Hukum Adat di Indonesia pada umumnya perkawinan itu bukan
saja berarti sebagai “perikatan perdata”, tetapi juga merupakan “perikatan
adat” dan sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan ketetanggaan.

Jadi terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan semata-mata membawa

¥ Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, cet. Ke-2 ( Jakarta : Kencana,2003), him. 87.

? Slamet Abidin. Figih Munakahat I, hlm. 63.



akibat terhadap hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban
suami isteri, harta bersama, kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua,
tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat kewarisan,
kekeluargaan, kekerabatan dan ketetanggaan serta menyangkut upacara adat
dan keagamaan. Begitu juga menyangkut kewajiban mentaati perintah dan
larangan keagamaan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhannya
( ibadah) maupun hubungan manusia dengan sesama manusia ( mua’malah )
dalam pergaulan hidup agar selamat di dunia dan selamat di akhirat."
Larangan pernikahan telah diatur dalam Undang-Undang No.1

Tahun 1974 pada pasal 8'" yaitu :

Perkawinan dilarang antara dua orang yang :

1. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun lurus
ke atas.

2. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara
saudara, antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang
dengan saudara neneknya.

3. Berhubungan semenda, yaitu mertua anak tiri, menantu, dan ibu/bapak
tiri.

4. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan anak susuan, saudara

susuan dan bibi/paman susuan.

' Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum
Adat dan Hukum Agama ( Bandung : Mandar Maju, 2003 ), him.8.

" Departemen Agama R.1., Bahan Penyuluhan Hukum (Jakarta : Cipta Karya, 2003), hlm.
119.



5. Berhubungan saudara dengan isteri atau sebagai bibi atau kemenakan
dari isteri, dalam hal seorang suami beristeri lebih dari seorang.

6. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang
berlaku, dilarang kawin.

Namun pada umumnya larangan perkawinan menurut pasal 8 UU
No. 1 tahun 1974 tidak banyak bertentangan dengan hukum adat yang
berlaku di berbagai daerah di Indonesia, di sana-sini masih ada hal-hal yang
berlainan karena pengaruh struktur masyarakat yang unilateral, apakah
menurut garis patrilineal ataupun matrilineal, dan mungkin juga pada
masyarakat yang bilateral di pedalaman. Istilah larangan dalam hukum adat
misalnya dipakai sebutan sumbang, pantang, pamali, dsb."

Di kalangan masyarakat Kampung Sanggrahan masih terdapat
budaya atau kepercayaan terhadap Larangan menikah Pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh, yaitu larangan yang ditujukan kepada para calon pengantin
yang akan melangsungkan upacara pernikahan yang waktu harinya
bertepatan dengan hari kematian orang tuanya.'® Terhadap kepercayaan
tersebut apabila dilanggar, yaitu dengan tetap melangsungkan pernikahan
Pada Dino Geblak Tiyang Sepuh. Diyakini oleh masyarakat sekitar bahwa
orang ataupun keluarga yang melangsungkan pernikahan tersebut akan
terkena balak atau sengkolo (petaka). Dalam pandangan masyarakat

Kampung Sanggrahan Pada Dino Geblak Tiyang Sepuh adalah hari apes

"2 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum
Adat dan Hukum Agama, hlm. 63.

"> Wawancara dengan Mbah Darjo, Sesepuh Kampung Kampung Sanggrahan, pada hari
Kamis 22 Desember 2011, di kampung Sanggrahan.



atau hari yang kurang baik bagi Si anak-anaknya untuk melakukan
pernikahan, maka pasangan yang melaksanakannya akan terjadi petaka,
yaitu perjodohannya akan banyak cobaan baik adanya perpecahan dalam
rumah tangga mereka yang tiada henti dan akan berakhir pada perceraian
dsb, yang menimbulkan dampak yang kurang baik pada keturunan-
keturunan mereka kelak.

Fenomena yang ada di tengah masyarakat tersebut. Penyusun
tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang kepercayaan
masyarakat kampung Sanggrahan Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.
Yaitu larangan menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh. Mengenai faktor-
faktor yang melatar belakangi terhadap larangan nikah pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh dan bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap fenomena

tersebut.

Pokok Masalah

Dari urian tersebut di atas, maka penyusun dapat merumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut :

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya larangan pernikahan pada Dino
Geblak Tiyang Sepuh di masyarakat Kampung Sanggrahan, kecamatan
Mlati, Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap kepercayaan masyarakat
Kampung Sanggrahan mengenai larangan menikah pada Dino Geblak

Tiyang Sepuh ?



Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan latar belakang munculnya kepercayaan tentang
larangan menikah pada Dino Geblak tiyang Sepuh, serta menjelaskan
alasan masyarakat mengenai kepercayaan tersebut.

2. Untuk menjelaskan pandangan Hukum Islam terhadap pandangan
masyarakat Kampung Sanggrahan atas larangan menikah pada Dino
Geblak Tiyang Sepuh.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran guna
memperkaya khazanah keilmuan Islam, serta dapat menjadi referensi
atau rujukan penelitian berikutnya tentang tradisi pernikahan dalam
masyarakat muslim.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat
maupun pihak-pihak yang berwenang dalam menyelesaikan masalah
pernikahan khususnya dalam hal larangan pernikahan pada Dino Geblak

Tiyang Sepuh.

Telaah Pustaka

Ajaran Islam adalah merupakan kebenaran yang mutlak dan tiada
cacat baginya ini merupakan keyakinan yang wajib ditanamkan pada setiap
hati dan pikiran orang muslim. Karena pada hakikatnya syarat menjadi
seorang muslim adalah meyakini dan mempraktekan ajaran Islam pada

keseluruhannya. Semua itu dilakukan bertujuan untuk mengatur hubungan-



hubungan antara hablumminallah ( ke-Tuhanan ) dan juga hubungan
hablumminannas ( kemasyarakatan ).

Semuanya itu dilakukan dengan atas dasar dan petunjuk daripada
sumber yang paling pokok dan menjadi pedoman utama dan pertama dalam
ajaran Agama Islam yaitu Al-Qur’anul Karim. Karena di dalamnya
mengandung prinsip-prinsip dan aturan hidup yang bertujuan agar manusia
mendapatkan jalan yang lurus dan tidak tersesat. Yang seterusnya manusia
dapat mengaplisikasikan prinsip-prinsip dalam al-Qur’an terhadap seluruh
aspek kehidupan baik duniawiyyah maupun aspek ukhrawiyyah.

Keterangan di atas menunjukan betapa kompleksnya ajaran dan
aturan dalam agama Islam. Maka pada dasar inilah yang membuka peluang
untuk mengkaji lebih mendalam terhadap materi hukum ataupun aturan yang
terkandung di dalamnya yang berdasarkan kepada konsep syari’at Hukum
Islam dan keadilan sosial berdasarkan budaya yang berkembang di
masyarakat luas.

Setelah melakukan penelusuran, penyusun menemukan beberapa
literatur dari hasil penelitian yang membahas dan mengkaji tentang
permasalahan-permasalahan yang berhubungan erat dengan pernikahan yang
berkaitan dengan pembahasan yang penyusun angkat yaitu tentang larangan
dalam pernikahan. Beberapa karya ilmiah yang memuat seputar pernikahan
dan larangan dalam pernikahan dalam Hukum Islam di antaranya yaitu :

Sulaiman Rasjid dalam karyanya Figih Islam, sebagaimana karya-

karya yang lainnya yang membahas tentang perkawinan, dalam buku ini
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membahas juga tentang rukun perkawinan, bentuk-bentuk perkawinan yang
dilarang serta tentang wanita-wanita yang haram untuk dinikahi."*

Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, di antaranya membahas
bentuk-bentuk pernikahan yang dilarang yaitu nikah mut’ah, nikah tahlil
atau muhallil dan nikah syigar, serta pembahasan tentang wanita yang haram
untuk dinikahi."

Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut
Perundangan, Hukum Adat, dan Hukum Agama, memaparkan hal-hal yang
berhubungan dengan perkawinan dari sudut pandang Per Undang-Undangan,
Hukum Adat, dan Hukum Agama.'®

Penelitian yang membahas tentang larangan pernikahan banyak
dilakukan, di antaranya adalah skripsi yang disusun oleh Septi Muslimah
dengan judul “Larangan Nikah Adu Kalen Pada Masyarakat Banyusoco,
Playen, Gunung Kidul (Tinjauan Normatif Sosiologis)”. Penelitian ini
menjelaskan tentang larangan nikah yang merupakan tradisi pernikahan
yang ada dan diamalkan di Dusun Banyusoco di mana secara geografis
tempat tinggal calon suami dan calon istri dalam satu pedusunan berada di

antara dua tempat yang berseberangan yang dipisahkan oleh kalen (sungai

' Sulaiman Rasjid, Figih Islam, hlm.2.
'S Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, him. 102-117.

' Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan Hukum
Adat dan Hukum Agama. hlm 3.
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kecil).'” Dalam hal larangan pernikahan, penelitian ini menitik beratkan
pada subyek atau pelaku pernikahan.

Penelitian pernikahan yang dilakukan oleh Fasry Helda Dwisuryati.
Dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Menikah Pada Bulan Shafar di Masyarakat Kecamatan Sungai
Raya Kalimantan Selatan”. Karya ini menjelaskan tentang pandangan
Hukum Islam terhadap larangan menikah pada bulan Safar di Masyarakat
Kecamatan Sungai Raya. Bulan Safar merupakan bulan Panasan dan tidak
baik untuk melangsungkan pernikahan pada bulan ini, kerena sering terjadi
perselisihan yang mengakibatkan perpecahan antara warga masyarakatnya.'®
Dalam hal larangan pernikahan, penelitian ini menitik beratkan pada waktu
pelaksanaannya dalam bulan tertentu.

Riski Lutfia Fajrin, dalam skripsinya yang berjudul “Larangan
Menikah Pada Bulan Suro di Masyarakat Dusun Klampeyan dan Dusun
Tepiharjo Desa Panekan Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri Dalam
Prespektif Hukum Islam dan Hukum Adat,” menjelaskan tentang pandangan
hukum Islam terhadap larangan menikah pada bulan Suro di Masyarakat
Dusun Klampeyan dan Dusun Tepiharjo Desa Panekan  Kecamatan
Eromoko Kabupaten Wonogiri. Bulan Suro merupakan bulan yang keramat

dan kurang baik untuk melaksanakan hajatan pernikahan karena diyakini

"7 Septi Muslimah, “Larangan Nikah Adu Kalen Pada Masyarakat Banyusoco, Playen,
Gunung Kidul Yogyakarta,”. Tidak diterbitkan, skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga,
2005.

'8 Fasry Helda Dwisuryati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Menikah Pada
Bulan Shafar di Masyarakat Kecamatan Sungai Raya Kalimantan Selatan,”. Tidak diterbitkan,
skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2007.
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adanya sengkolo atau balak yang akan menimpa mereka yang berhajatan di
bulan itu, dan tidak baik untuk melangsungkan pernikahan pada bulan ini.
Dalam penelitian ini penyusunnya membandingkan antara larangan nikah
dalam pandangan hukum adat dan hukum Islam.'® Dalam hal larangan
pernikahan, penelitian ini menitik beratkan pada waktu pelaksanaannya
dalam bulan tertentu.

Sejauh ini belum ada penelitian yang khusus membahas tentang
larangan pernikahan pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di masyarakat
Kampung Sanggrahan, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, yaitu

menyangkut tentang larangan waktu pelaksanaannya dalam hari tertentu.
E. Kerangka Teoretik

Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu ikatan atau akad
yang sangat kuat atau miSaqan ghalizan. Di samping itu pernikahan tidak
terlepas dari unsur mentaati perintah Allah swt dan melaksanakannya adalah
ubudiyyah (ibadah). Ikatan pernikahan sebagai miSaqan ghalizan dan
mentaati perintah Allah swt bertujuan untuk membina dan membentuk
terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami istri dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia dan

' Riski Lutfia Fajrin, “Larangan Menikah Pada Bulan Suro di Masyarakat Dusun

Klampeyan dan Dusun Tepiharjo Desa Panekan Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri
Dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum Ada,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga, 2011, tidak diterbitkan.
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kekal berdasarkan syari’at agama Allah swt.”® Maka hal ini sesuai dengan
firman-Nya :
2l Usgle (8l oSie (381

Dalam pandangan Islam pernikahan itu merupakan sunnah Allah
dan Sunnah Rasul. Sunnah Allah berarti : menurut qudrat dan iradat Allah
dalam penciptaan alam ini, sedangkan Sunnah Rasul berarti suatu tradisi
yang telah ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya.**

Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang perintah
Allah swt yang mensyari’atkan untuk menikah, salah satunya yaitu :

V) Laghe Sy Lo 5 Lia (318 g 8aal 5 Ll e oSEIS (231 oS5 ) | 831 Ll
el s )
Dari keterangan ayat di atas bisa dilihat bahwa pernikahan antara laki-laki
dengan perempuan adalah merupakan anjuran dalam Islam hal ini karena
akan menjadikan manusia tetap dapat berkembang dan tidak akan punah.

Di dalam pernikahan terdapat syarat dan rukun yang harus dan
wajib untuk dipenuhi dan dilaksanakan agar pernikahan yang dilaksanakan
menjadi sah menurut Syari’at Islam. Syarat-syarat pernikahan merupakan
dasar bagi sahnya pernikahan. Apabila syarat-syarat tersebut dipenuhi, maka

sah lah pernikahan dan menimbulkan kewajiban dan hak sebagai suami istri.

% Djaman Nur, Figih Munakahat. ( Semarang : Dina Utama, 1993), hlm. 5.
I An-Nisa (4) : 21.
2 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, hlm. 76.

2 An-Nisa (4) : 1.
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Pada garis besarnya, syarat sahnya pernikahan itu ada dua, yaitu;
1. Laki-laki dan perempuannya sah untuk dinikahi.
2. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.
Rukun pernikahan jumhur ulama sepakat terdiri atas :
1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan.
2. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.
3. Adanya dua orang saksi.
4. Sigat akad nikah.**

Dalam Agama Islam mengenal beberapa macam bentuk larangan
pernikahan yang terbagi menjadi dua, yaitu larangan untuk selamanya dan
larangan untuk sementara. Larangan untuk selamanya ialah karena :

1. Hubungan darah terdekat (nasab).
2. Hubungan Persusuan.
3. Hubungan persemendaan.
4. Li’an.
5. Perbedaan Agama.
Sedang larangan untuk sementara waktu ialah larangan karena :
1. Talak ba’in kubra.
2. Permaduan.
3. Jumlah (poligami).
4. Masih bersuami/dalam masa iddah.

5. Thram/umrah.

* Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat I, hlm. 63-68.
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6. Halangan Sakit.
7. Halangan iddah (meski masih diperselisihkan kesementaraannya).
8. Halangan perceraian tiga kali bagi suami yang menceraikannya.
9. Halangan peristrian >

Pengertian Dino Geblak sendiri dalam adat jawa berarti hari
meninggalnya seseorang. Keyakinan para sesepuh Kampung Sanggrahan
sendiri Dino Geblak Tiyang Sepuh adalah hari dimana oarang tua meninggal
dalam hitungan wefon atau hari jawa, yaitu Phaing, Pon, Wage, Kliwon, dan
Legi. Dalam budaya kepercayaan dusun Sanggrahan bahwa hari kematian
orang tua meliputi orang tua calon mempelai laki-laki dan juga calon
mempelai perempuan.”®

Masyarakat Kampung Sanggrahan memiliki sebuah aturan
larangan pernikahan yaitu larangan pernikahan pada Dino Geblak Tiyang
Sepuh. Mereka percaya bahwa pernikahan yang dilaksanakan pada Dino
Geblak Tiyang Sepuh mereka dapat memberikan pengaruh negatif bagi
kehidupan orang yang melaksanakannya maupun bagi keturunannya.
Berdasarkan penjelasan di atas, larangan pernikahan pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh tidak termasuk dalam macam-macam pernikahan yang
dilarang oleh Islam, tetapi larangan ini sudah mendarah daging dan turun-
temurun dari leluhur mereka dahulu sampai generasi sekarang ini di

masyarakat Kampung Sanggrahan sehingga sulit untuk dihilangkan.

» A. Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan Menuju Keluarga Bahagia,
(Bandung : Al-Bayan, 1995), hlm. 54-55.

% Wawancara dengan Mbah Darjo, Sesepuh Kampung Kampung Sanggrahan. Pada hari
Kamis 22 Desember 2011.
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Kajian-kajian ke-Islaman yang berhubungan dengan adat biasanya
selalu dihubungkan dengan ‘Urf. Kata “urf secara etimologi berarti “sesuatu
yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat”. Sedangkan secara
terminologi, seperti dikemukakan Abdul Karim Zaidan istilah “urf berarti
sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi
kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka, baik berupa perkataan
maupun perbuatan.?’

‘Urf terbagi menjadi dua macam®®, yaitu :

1. ‘Urf sahih, yaitu: adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bertentangan dengan dalil syara’, tiada menghalalkan yang
haram dan tidak membatalkan yang wajib. ‘Urf sahih harus dipelihara
oleh seorang mujtahid di dalam menciptakan hukum-hukum dan oleh
orang seorang hakim dalam memutuskan perkara. Karena apa yang
telah dibiasakan dan dijalankan oleh orang banyak adalah menjadi
kebutuhan dan menjadi maslahat yang diperlukannya. Selama
kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan syari’at, harus dipelihara.

Atas dasar itulah para ulama Ahli Ushiil membuat kaidah « <l

S <

(adat kebiasaan itu merupakan syari’at yang ditetapkan sebagai

hukum).

" SQatria fendi dan M. Zein, Ushiil Figih, ( Jakarta : Kencana Prenada Group, 2005), him
153.

* Mukhtar Yahya dan Fachturraahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islami,
(Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1986), hlm. 110-111.
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2. ‘Urf fasid, yaitu : adat kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang,
berlawanan dengan ketentuan syari’at karena membawa kepada
menghalalkan yang haram atau membatalkan yang wajib. ‘Urf fasid
tidak harus diperhatikan, karena memeliharanya berarti menantang
dalil syara’ atau membatalkan hukum syara’.

Pemaparan dalil-dalil di atas penyusun menjadi pemicu munculnya
pertanyaan yang mendasar yaitu; apakah larangan menikah pada Dino
Geblak Tiyang Sepuh yang berkembang dan di praktekan di masyarakat
Kampung Sanggrahan tersebut termasuk ke dalam ‘Urf sahih, atau
termasuk ke dalam ‘Urf fasid, apakah larangan ini telah memenuhi syarat
untuk dapat dijadikan dalil dalam penetapan hukum, sehingga dengan
demikian diharapkan akan terlihat bagaimana kedudukan larangan menikah
pada Dino Geblak Tiyang Sepuh dilihat dalam Hukum Islam.

Demikianlah kerangka teoritik yang penyusun buat sebagai
pedoman dalam pemecahan masalah larangan menikah pada Dino Geblak

Tiyang Sepuh di masyarakat Kampung Sanggrahan.

Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang baik dan dapat berjalan dengan
lancar serta dapat dipertanggungjawabkan, maka penelitian ini memerlukan
suatu metode tertentu. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang penyusun gunakan termasuk penelitian
lapangan (field research) yang didukung oleh studi kepustakaan. Untuk
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif diupayakan memuncul-
kan data-data lapangan dengan metode wawancara (interview), observasi,
dan dokumentasi langsung dengan subyek penelitian.”’ Sedangkan studi
kepustakaan dengan analisis isi digunakan untuk mendapatkan data-data
kepustakaan tentang esensi terhadap larangan menikah pada Dino
Geblak Tiyang Sepuh di masyarakat Kampung Sanggrahan Kecamatan
Mlati Kabupaten Sleman.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Preskriptif Analisis, yaitu penelitian yang
ditunjukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu seperti menilai
terhadap kepercayaan masyarakat Kampung Sanggrahan yaitu larangan
menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh apakah sudah sesuai atau tidak
dengan ketentuan hukum Islam. Kemudian penyusun menganalisis
pandangan tersebut dari sudut pandang Hukum Islam sehingga
menemukan adanya sebuah kesimpulan.

3.Pengumpulan Data

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke
Cipta, 1996), him. 144 — 148.

30 Soerjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 1986), hlm. 10.
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a. Observasi, merupakan pengamatan langsung dan pencatatan secara
sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti.?' Penyusun
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung ke lokasi
penelitian untuk mengumpulkan data tentang gambaran umum
keadaan wilayah tersebut, serta pandangan masyarakat Kampung
Sanggrahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman terhadap larangan
menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh.

b. Wawancara (interview), yaitu cara memperoleh data atau keterangan
melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan obyek
penelitian secara langsung.’” Dalam hal ini penyusun mengadakan
wawancara langsung terhadap 5 tokoh masyarakat atau sesepuh
dusun yang terdiri dari kepala Dukuh Jongke Lor, ketua RW 27,
ketua RT 04 Kampung Sanggrahan dan 2 Sesepuh Kampung
Sanggrahan. Kemudian 2 tokoh agama Islam dan 7 masyarakat
Kampung Sanggrahan. Teknik interview yang digunakan dalam
pengumpulan data ini adalah “interview bebas terpimpin” yaitu
penginterview membawa kerangka pertanyaan (framework of
question) untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan-
pertanyaan itu diajukan dan irama (timing) interview sama sekali

diserahkan pada kebijaksanaan interviewer.>

3! Suharsimi Arikunto, Prosedur... hlm. 145.
32 Ibid., hlm. 144.

33 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta : Hadi, 2004), him. 233.
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c. Dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data yang terkait dengan
fokus penelitian yang berasal dari dokumen-dokumen yang didapat
dari obyek penelitian. Data tersebut bisa berupa letak geografis,
demografis maupun kondisi penduduk yang menjadi obyek kajian.
Dan hal-hal lain yang sifatnya mendukung penyusunan skripsi ini.
Teknik pengumpulan data ini merupakan cara yang dianggap lebih
efisien untuk mendapatkan data yang lebih valid, dengan wawancara
secara langsung terhadap responden.

4.Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
pendekatan masalah dengan merumuskan apakah sesuatu itu atau obyek
penelitian tersebut baik atau tidak, dan sesuai dengan Hukum Islam apa
tidak.
5.Analisis data
Setelah semua data yang terkumpul di lapangan dikumpulkan,
maka kemudian mengadakan analisis terhadap data kualitatif-deduktif.

Yaitu semua data yang digunakan tidak menggunakan perhitungan

angka, melainkan menggunakan hasil data dari lapangan dengan berupa

wawancara langsung kepada responden di lapangan. Kemudian data
tersebut yang telah terkumpul diuraikan dan disimpulkan dengan cara
berfikir deduktif. Maka kesimpulan tersebut ditarik dengan

menggunakan norma Hukum Islam terhadap pandangan masyarakat
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Kampung Sanggrahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman, yang ada

dan telah lama dipraktekan apakah sesuai dengan Hukum Islam.

Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan dan terarahnya penyusunan
skripsi ini, maka penyusun membuat sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama : berupa pendahuluan untuk mengarahkan
argumentasi dasar penelitian tentang larangan nikah pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh di masyarakat Kampung Sanggrahan yang mengantarkan pada
pembahasan skripsi secara menyeluruh. Dalam pendahuluan ini berisi pokok
masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik
dan metode penelitian yang diterapkan serta sistematika pembahasan.

Bab kedua : Sebelum melangkah lebih jauh penyusun
mendeskripsikan tentang gambaran umum terhadap konsep pernikahan dan
larangan pernikahan dalam Islam sebagai dasar dalam menganalisis data
yang terkumpul dan perbandingan dalam penyelesaian masalah tentang
larangan pernikahan pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di masyarakat
Kampung Sanggrahan. Termasuk di dalamnya mencakup pengertian
pernikahan, prinsip-prinsip pernikahan, serta hukum, tujuan, hikmah, syarat,
dan rukun pernikahan. Dan juga pernikahan yang dilarang dalam Hukum
Islam.

Bab ketiga : sebagai fokus atau obyek pada pembahasan ini yaitu
larangan nikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh, maka cakupan dalam bab

ini meliputi tentang praktek larangan nikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh
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di Kampung Sanggrahan yang meliputi pengertian, sejarah, dan tata cara
pernikahan adat Kampung Sanggrahan, serta faktor-faktor yang
menyebabkan masih dipatuhinya larangan nikah Dino Geblak dan juga
pandangan masyarakat terhadap larangan nikah pada Dino Geblak Tiyang
Sepuh. Namun dalam pembahasan bab ini akan dimulai terlebih dahulu
dengan deskripsi wilayah Kampung Sanggrahan, Kecamatan Mlati,
Kabupaten Sleman sebagai obyek penelitian berada.

Bab keempat : merupakan analisis Hukum Islam terhadap larangan
menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di Kampung Sanggrahan,
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman : yang meliputi Larangan Menikah
Pada Dino Geblak Tiyang Sepuh sebagai sebuah adat, Praktek larangan
menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di Kampung Sanggrahan.

Bab kelima : adalah penutup yang merupakan bab yang berisi
kesimpulan dari pembahasan sesuai dengan pokok masalah yang telah
ditetapkan serta saran-saran yang sesuai dan bermanfaat bagi peneliti

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan dan menganalisis mengenai larangan

pernikahan pada Dino Geblak Tiyang Sepuh dalam perspektif hukum Islam,

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut

1.

Latar belakang munculnya kepercayaan terhadap larangan menikah pada
Dino Geblak Tiyang Sepuh di masyarakat Kampung Sanggrahan adalah
berdasarkan sistem budaya yang ditinggalkan oleh para leluhur mereka
secara turun temurun, sehingga mengakar kuat dalam kehidupan
masyarakat sehari-harinya. Kepercayaan tersebut dianggap sebagai wasiat
dari orang tuanya yang merupakan amanat besar yang harus dilestarikan
bagi generasi berikutnya. Keyakinan masyarakat Kampung Sanggrahan
yang melarang menikahkan anggota keluarganya ketika Dino Geblak
Tiyang Sepuhnya didasarkan kepada adanya mitos dan kepercayaan yang
apabila dilanggar akan menimbulkan dampak buruk yang akan menimpa
bagi pelakunya. Padahal dari hasil penelitian di lapangan, penyusun
menemukan bahwa alasan tidak diperbolehkannya melakukan pernikahan
ketika waktu Dino Geblak Tiyang Sepuh adalah karena pada waktu itu
merupakan hari meninggalnya orang tuanya, maka sudah sepantasnya
sebagai seorang anak untuk melakukan prihatin pada waktu itu dan

memanjatkan doa kepada mereka yang telah meninggal, dan jangan

79
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melakukan acara pesta pora atau bersenang-senang, karena dianggap tidak
mengahargai orang tuanya yang telah meninggal.

Pandangan Hukum Islam terhadap adat yang melarang pernikahan pada
Dino Geblak Tiyang Sepuh adalah tidak sesuai dengan hukum Islam,
karena larangan tersebut tidak termasuk dalam larangan-larangan nikah
menurut hukum Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Dengan
kata lain larangan pernikahan tersebut tidak dibenarkan menurut syari’at,
maka hukumnya melakukan pernikahan pada waktu Dino Geblak Tiyang
Sepuh adalah boleh (mubah) dan larangan menikah pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh dapat menimbulkan kemafsadatan. dengan adanya larangan
itu dapat menghambat proses pernikahan seseorang, dan menambah beban
biaya seseoarang yang akan melakukan pernikahan, karena harus mencari
hari baik ke tempat ahli perhitungan wefon Jawa. Maka kepercayaan
tersebut dapat digolongkan kepada ‘urf Fasid dan sebaiknya untuk tidak

dilakukan.

B. Saran-saran

1.

Seyogyanya bagi ulama maupun tokoh masyarakat setempat mengadakan
pelurusan terhadap kepercayaan masyarakat, tentang larangan menikah
pada waktu Dino Geblak Tiyang Sepuh, yang sudah lekat dalam
pandangan masyarakat sebagai sebuah ketentuan yang dianggap telah
sesuai dengan hukum Islam. Sehingga bisa meluruskan pemahaman

sebelumnya yang telah salah kaprah dan mentradisi dalam masyarakat.
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Peran aktif tokoh agama dan pemuka masyarakat sangat penting dalam
melakukan pembaharuan ini, karena akan lebih mudah diterima oleh
masyarakat.

Bagi para muda-mudi dan masyarakat umum hendaknya lebih
memperkaya pengetahuan keagamaan, dengan tidak hanya mengkaji isu-
isu kontemporer tetapi juga pada hal-hal yang sudah mentradisi dan ada di
sekitar mereka, sehingga akan dapat lebih kritis dan tidak hanya mengikuti
suatu tatanan yang sudah mentradisi tanpa mengetahui dasar hukumnya.

. Untuk masyarakat agar lebih selektif dalam menerima suatu kepercayaan
atau adat istiadat yang telah beredar luas di masyarakat dan tidak
mendasar. Serta melakukan kajian ulang terhadap kepercayaan yang
diberikan generasi terdahulunya apakah sudah sesuai dengan hukum Islam

atau tidak.
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DAFTAR TERJEMAHAN

BAB 1

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin
Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
Dan Allah Maha luas (pemberiannya) lagi Maha
Mengetahui.

Nikahlah dengan perempuan yang penuh kasih sayang
dan produktif, maka aku bangga jika umatku terbanyak
diantara para nabi.

Dan diantara kekuasan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikin itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

13

21

Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari
kamu perjanjian yang kuat.

13

23

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
dari-nya. Allah menciptakan isterinya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki dan
perempuan yang banyak.




BAB 11

28

11

Dan orang-orang yang tidak mampu kawinhendaklah
menjaga  kesucian  (diri)nya, sehingga  Allah
memampukan mereka dengan karunia-Nya.

30

16

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri
kedalam kebinasaan.

32

27

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
dari-nya. Allah menciptakan isterinya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

10.

32

28

Nikahlah dengan perempuan yang penuh kasih sayang
dan produktif, maka aku bangga jika umatku terbanyak
diantara para nabi.

11.

34

31

Wahai para pemuda barang siapa di antara kamu
sekalian telah mampu wuntuk menikah maka
menikahlah, dan barang siapa yang belum mampu
maka berpuasalah karena puasa dapat menjadi benteng
baginya.

12.

38

37

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan
amat dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).

13.

38

38

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu: anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak  perempuan dari saudaramu  yang
perempuan; ibu-ibu kamu yang menyusukan kamu;
saudara perempuan sepesusuan; ibu-ibu isterimu




(mertua),  anak-anak  isterimu  yang  dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya;(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu(menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang saudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha

penyayang.

14.

42

44

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki
(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu
selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina.
Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri)
diantara mereka, berikanlah mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah
mengapa bagimu terhadap sesuatu yang telah bagi
kamu telah saling merelakanya, sesudah menentukan
mabhar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

15.

42

45

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriaman, sesungguhnya wanita yang
budak yang mu’min lebih baik dari wanita yang
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik(dengan
wanita-wanita mu’min) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak-budak yang mu’min lebih baik
dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allh menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.

16.

42

46

Kemudian jika si suami mentalaknya ( sesudah talak
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lainya.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya,




maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dengan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan mendapatkan hukum-
hukum  Allah. Itulah  hukum-hukum  Allah,
diterangkan-Nya  kepada kaum yang (mau)
mengetahui.

BAB IV

17.

70

11

Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak
boleh menikahkan,dan tidak boleh pula meminang.

18.

74

18

Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya kami
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama,
dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat
petunjuk dengan (mengikuti ) jejak mereka.

19.

75

19

Sama dengan foot note nomor 12.

20.

76

20

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
merupakan kezaliman yang besar.
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PEDOMAN WAWANCARA 1

Untuk sesepuh kampung / tokoh kampung :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apakah benar menikah pada Dino Geblak Tiyang Sepuh itu
dilarang ?
Jawab:

Mengapa menikah pada hari Dino Geblak Tiyang Sepuh itu dilarang ?
Jawab:

Sejak kapan larangan itu ada dan ditaati ?
Jawab:

Bagaimana sejarah adanya larangan menikah pada Dino Geblak
Tiyang Sepuh ?
Jawab:

Petaka apa saja yang dapat diasumsikan bagi orang yang melakukan
pelanggaran terhadap larangan tersebut ?
Jawab:

Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang larangan ini ?
Jawab:



2)

PEDOMAN WAWANCARA 2

Untuk Ulama’ kampung / masyarakat :

1)

2)

3)

4)

5)

Apakah Bapak/ Ibu tahu tentang larangan menikah pada Dino Geblak

Tiyang Sepuh ?
Jawab:

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu tentang larangan ini ?
Jawab:

Apakah Bapak / Ibu setuju dengan larangan ini ?
Jawab:

Menurut Bapak / Ibu apa saja yang menyebapkan larangan tersebut

masih di taati ?
Jawab:

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu tentang larangan
dihubungkan dengan hukum Islam ?
Jawab:

ni

bila
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